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ABSTRAK 

Umbi talas merupakan salah satu umbi yang mengandung karbohidrat sebanyak 23,7%, serat sebanyak 

0,7%, vitamin B1 sebanyak 0,05%, vitamin C sebanyak 2%, dan protein sebanyak 1,5%, sehingga mampu 

mencukupi kebutuhan nutrisi untuk pertumbuhan miselium jamur. Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui 

pertumbuhan miselium bibit F0 jamur tiram dan  jamur merang. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif 

dengan desain penelitian eksperimen. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian eksperimental. 

Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola faktorial yang terdiri 2 faktor 

yaitu F1: konsentrasi media umbi talas 80%, 90%, dan 100%, dan F2: jamur tiram dan jamur merang dengan 3 

kali pengulangan. Teknik analisis data yang digunakan adalah One Way ANOVA. Berdasarkan hasil penelitian, 

rata-rata diameter pertumbuhan miselium jamur tiram dan jamur merang pada perlakuan M1J1 yaitu 5,9 cm, 

M2J1 yaitu 6,9 cm, M3J1 yaitu 6,3 cm, M1J2 yaitu 1,5 cm, M2J2 yaitu 2,6 cm, dan pada M3J2 yaitu 2,3 cm. 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa miselium bibit F0 jamur tiram dan jamur merang dapat tumbuh pada media 

umbi talas 90%, tetapi media umbi talas 90% yang paling baik  pada miselium jamur tiram. 

Kata kunci : umbi talas, diameter miselium, jamur tiram, jamur merang 

 

PENDAHULUAN 

Jamur merupakan bahan pangan alternatif yang disukai oleh semua lapisan masyarakat. Saat ini jamur yang 

sangat populer untuk dikonsumsi oleh masyarakat luas diantaranya adalah jamur tiram dan jamur merang. Selain 

mudah untuk dibudidayakan, jamur tiram dan jamur merang mempunyai nilai ekonomi tinggi dan prospektif 

sebagai sumber pendapatan petani. Jamur tiram dan jamur merang mempunyai keunggulan seperti kandungan 

protein yang tinggi serta asam amino yang dibutuhkan oleh tubuh manusia dan tidak mengandung kolesterol. 

Secara umum proses budidaya jamur meliputi empat tahap yaitu pembuatan biakan murni, biakan induk, 

induk dan bibit produksi (Gunawan, 2000). Biakan murni (F0) adalah asal mula bibit diperoleh dari pemilihan 

jamur yang baik. Jamur kemudian diisolasi sporanya dalam keadaan steril. Isolasi ini dilakukan pada cawan petri 

berisi media PDA. Spora kemudian berkecambah dan membentuk hifa, hifa semakin kompleks kemudian 

membentuk miselium. 

Menurut Alam, dkk (2010), pembibitan jamur tiram terbatas pada pertumbuhan miselium. Kondisi optimal 

yang dibutuhkan untuk pertumbuhan miselium jamur tiram adalah suhu 25-300 C, kondisi pH medium berkisar 

6-8. Nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan jamur tiram antara lain karbohidrat, protein, mineral dan 

vitamin (Djarijah, 2001), sedangkan untuk pertumbuhan dan perkembangan jamur merang membutuhkan suhu 

udara 25-37
o 

C, serta kualitas nilai gizi sumber bahan organik sebagai substrat untuk menumbuhkan miselium 

dan memproduksi tubuh buah (Quimo, 1981). 

Medium biakan murni jamur yang paling sering digunakan adalah medium Potato Dekstrose Agar (PDA) 

(Chang dan Quimio, 1989). Masalah yang sering dihadapi dari penggunaan media PDA ini adalah nilai jual 

kentang yang dianggap mahal oleh masyarakat. Untuk itu diperlukan bahan lain yang mempunyai nilai 

karbohidrat yang tinggi sebagai pengganti kentang, salah satunya adalah umbi talas. Umbi talas merupakan jenis 

umbi-umbian yang mempunyai kandungan karbohidrat yang cukup tinggi, sehingga mampu mencukupi 

kebutuhan karbohidrat untuk pertumbuhan jamur (Setyowati, 2007).  umbi talas mengandung karbohidrat 

sebanyak 23,7%, serat sebanyak 0,7%, vitamin B1 sebanyak 0,05%, vitamin C sebanyak 2%, dan protein 

sebanyak 1,5% (Slamet, D.S., dkk, 1990). Selain mempunyai harga yang ekonomis, umbi talas juga lebih mudah 

ditemukan di berbagai daerah. Sehingga untuk pembuatan media tersebut akan lebih mudah dilakukan. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan  Handiyanto, dkk (2013), bahwa miselium jamur tiram dapat 

tumbuh pada media air cucian beras, dimana pada air cucian beras terdapat kandungan nutrisi yang melimpah di 

antaranya karbohidrat berupa pati (85-90%), protein glutein, selulosa, hemiselulosa, gula dan vitamin yang 

tinggi. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti bermaksud untuk mengkaji pemanfaatan umbi talas sebagai 

media pertumbuhan bibit F0 Jamur Tiram dan Jamur Merang. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan desain penelitian eksperimen. Penelitian ini 

dilaksanakan di Laboratorium Budidaya Jamur Universitas Muhammadiyah Surakarta pada bulan Desember 2015 

sampai bulan Maret 2016. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 2 faktor perlakuan yaitu F1: konsentrasi media umbi talas 80%, 90%, dan 100%, dan F2: 

jamur tiram dan jamur merang dengan 3 kali ulangan. 

Alat yang digunakan untuk pembuatan media adalah : Cawan petri, autoklaf, gelas ukur, kompor, LAF, 

bunsen, skalpel, korek api,  pinset, timbangan, panci, pisau, penggaris, saringan, sprayer, gloves. Bahan yang 

digunakan untuk pembuatan media adalah : Umbi talas 200 g, agar 20 g, aquades 1 L, gula 20 g, jamur tiram, 

jamur merang, alkohol 70%, kapas, kertas payung, kertas label, plastik wrap. 

Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan sterilisasi alat yang digunakan dalam penelitian, selanjutnya 

pembuatan ekstrak umbi talas sebanyak 200 g dalam 1 L aquades, kemudian dilanjutkan membuat media dengan 

menambahkan gula 10 g, dan agar 15 g ke dalam ekstrak. Melakukan penambahan aquades sesuai dengan 

konsentrasi masing-masing media, untuk M1 (kosentrasi 80%): mengambil 80 ml air rebusan umbi talas dengan 

penambahan 20 ml aquades, M2 (konsentrasi 90%): mengambil 90 ml air rebusan umbi talas dengan penambahan 

10 ml aquades, untuk M3 (konsentrasi 100%): mengambil 100 ml air rebusan umbi talas tanpa penambahan 

aquades, setelah itu media disterilisasi agar terbebas dari mikroba yang tidak diingikan. Setelah itu 

menginokulasi jamur tiram dan jamur merang ke dalam media kemudian diinkubasi pada suhu 250 C -300  C. 

Untuk mengetahui hasil penelitian ini dianalisis menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan 

menjelaskan pertumbuhan miselium jamur tiram dan jamur merang (waktu, warna dan diameter). Kemudian 

dianalisis dengan menggunakan One Way ANOVA spss 16,0. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pemanfaatan Umbi Talas sebagai Media Pertumbuhan Bibit F0 Jamur 

Tiram dan Jamur Merang, didapatkan hasil sebagai berikut (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Diameter rata-rata pertumbuhan miselium bibit F0 jamur tiram dan jamur merang 

Media/Jamur Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 
Rata-rata  

diameter (cm) 

Pertumbuhan  

Miselium jamur (cm) 

M1J1 2,9 6,2 8,8 5,9 5,9 

M2J1 4,4 7,4 9,0 6,9 4,6 

Lanjutan Tabel 1. 

M3J1 3,8 6,2 8,8 6,3 5,0 

M1J2 1,7 1,6 1,3 1,5 -0,4 

M2J2 2,3 2,4 3,0 2,6 0,7 

M3J2 2,7 3,2 1,1 2,3 -1,6 

 

Dari tabel 1. menunjukkan bahwa rata-rata diameter terbesar secara keseluruhan yaitu pada media umbi 

talas konsentrasi 90% untuk pertumbuhan jamur tiram (M2J1) dengan rentangan tumbuh 4,6 cm, sedangkan rata-

rata diameter terkecil secara keseluruhan pada media umbi talas konsentrasi 80% untuk pertumbuhan jamur 

merang (M1J2) dengan rentangan tumbuh -0,4 cm. 

Berdasarkan penelitian tentang Pemanfaatan Umbi Talas sebagai Media Pertumbuhan Bibit F0 Jamur 

Tiram dan Jamur Merang yang dilakukan selama tiga minggu, pertumbuhan miselium jamur dapat dilihat dengan 

adanya miselium berwarna putih yang menyebar pada cawan petri. Seperti yang dijelaskan oleh Achmad, dkk 

(2011), bahwa miselium jamur harus berwarna putih dan tumbuh dari jaringan yang diinokulasi. Miselium jamur 

tiram dan jamur merang yang terdapat pada media umbi talas dengan konsetrasi 90% mempunyai warna putih 

yang tampak kompak dan sedikit lebih lebat jika dibandingkan dengan media umbi talas pada konsentrasi 80% 
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dan 100%, karena pertumbuhan miselium pada media umbi talas dengan konsentrasi 80% dan 100% tidak dapat 

menyebar secara rata sehingga warna miselium yang terlihat tidak tampak kompak. 

 

Gambar 1. Diagram diameter pertumbuhan miselium jamur tiram dan jamur merang 

          
 

Gambar 1. menunjukkan bahwa pertumbuhan miselium jamur tiram dan jamur merang paling cepat adalah 

pada media umbi talas konsentrasi 90%. Sesuai penelitian yang dilakukan Handiyanto, dkk (2013), bahwa 

kemungkinan di dalam umbi talas konsentrasi 90% terdapat kandungan nutrisi yang paling optimum dalam 

mencukupi kebutuhan nutrisi jamur tiram dan jamur merang dibandingkan dengan konsentrasi lain. Umbi talas 

mengandung karbohidrat, serat, vitamin, mineral dan protein yang memenuhi syarat untuk pertumbuhan jamur 

(Djarijah, 2001). 

Kecepatan pertumbuhan miselium jamur pada konsentrasi 100% lebih lambat dibandingkan 90%, 

kemungkinan karena umbi talas pada konsentrasi 100% terdapat kuantitas mikroelemen yang berlebihan, 

sehingga dapat mengganggu metabolisme sel. Menurut Lilly dan Barnett (1951), beberapa mikroelemen dapat 

menghambat pertumbuhan apabila tersedia dalam jumlah berlebihan antara lain besi (Fe), tembaga (Cu), dan 

seng (Zn). Pada media konsentrasi 100% dan 80% pertumbuhan miselium jamur merang mengalami penurunan, 

hal ini terjadi mungkin karena media yang digunakan terkontaminasi sehingga miselium jamur tidak bisa 

menyebar luas. Sedangkan pada konsentrasi 80% pertumbuhan miselium jamur juga lambat, kemungkinan 

karena nutrisi yang terdapat pada media umbi talas konsentrasi 80% kurang memenuhi syarat untuk 

pertumbuhan jamur, sehingga ketersediaan nutrisi tidak seimbang untuk pertumbuhan jamur. 

 

Gambar 2. Hasil Pertumbuhan miselium jamur tiram pada minggu ketiga 

                       
             konsentrasi umbi talas 80%     konsentrasi umbi talas 90%      konsentrasi umbi talas 100% 

 

Gambar 3. Hasil Pertumbuhan miselium jamur merang pada minggu ketiga 
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    konsentrasi umbi talas 80%     konsentrasi umbi talas 90%      konsentrasi umbi talas 100% 

 

Gambar 2. dan Gambar 3. menunjukkan bahwa miselium jamur tiram lebih bagus dibandingkan dengan 

miselium jamur merang. Miselium pada jamur tiram tumbuh memenuhi cawan petri, sedangkan miselium pada 

jamur merang hanya tumbuh sebagian dan tidak memenuhi cawan petri. Ini membuktikan bahwa jamur tiram 

mengalami pertumbuhan lebih cepat dibandingkan dengan jamur merang. Hal ini terjadi mungkin karena 

kualitas indukan jamur tiram lebih baik daripada indukan jamur merang, sehingga pertumbuhan miselium jamur 

merang lambat dan tidak konstan. Selain itu pada saat inkubasi, suhu yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 

miselium jamur merang lebih tinggi dibandingkan dengan jamur tiram, yaitu antara 340 C-360 C sehingga 

miselium jamur merang tidak dapat tumbuh optimal pada suhu 250 C – 300 C. 

 

SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI 

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa miselium bibit F0 jamur tiram dan 

jamur merang dapat tumbuh pada media umbi talas 90%, tetapi media umbi talas 90% yang paling baik  pada 

miselium jamur tiram. Saran dari penelitian ini adalah kualitas indukan jamur yang akan diinokulasi lebih 

diperhatikan lagi agar miselium jamur tumbuh dengan baik, dalam pembuatan media umbi talas, sterilisasi alat, 

bahan, dan kebersihan laboratorium lebih diperhatikan lagi untuk mencegah resiko kontaminasi, dan juga perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai media pertumbuhan bibit F0 jamur dengan sumber nutrisi yang 

berbeda dan jamur uji yang beda.  
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